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 Penelitian ini mengeksplorasi dampak pelatihan pemasaran 
digital terhadap kaum muda dan Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) di Desa Sadapaingan , Kecamatan 
Panawangan Kab. Ciamis. Program pelatihan ini 
dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman peserta 
tentang strategi dan alat pemasaran digital, dengan tujuan 
memberdayakan mereka dalam mempromosikan produk 
mereka secara efektif di pasar digital yang semakin 
berkembang. Saya mendokumentasikan proses implementasi, 
menyoroti tantangan yang dihadapi dan hasil yang dicapai, 
termasuk peningkatan keterampilan pemasaran dan 
visibilitas produk. Selain itu, saya menganalisis kemasan 
produk lokal, menekankan perannya dalam menarik minat 
konsumen. Meskipun pelatihan tersebut menghasilkan hasil 
yang positif, saya juga membahas kekurangan yang ditemui, 
dan memberikan rekomendasi untuk inisiatif pelatihan di 
masa mendatang. 
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Pendahuluan  
Pemasaran digital telah muncul sebagai kekuatan transformatif di abad ke-21, 

membentuk kembali cara bisnis dan individu terhubung dengan audiens mereka. 
Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya di daerah pedesaan 
dan semi-perkotaan seperti Desa Sadapaingan , Kecamatan Panawangan Kab. 
Ciamis, ini merupakan peluang yang tak tertandingi untuk melampaui batasan 
geografis dan menjangkau pasar global. Namun, meskipun terdengar menarik, 
adopsi alat dan strategi pemasaran digital bukannya tanpa tantangan. Bagi banyak 
pelaku UMKM dan pemuda lokal di daerah tersebut, kurangnya pengetahuan 
teknis, akses terbatas ke infrastruktur digital, dan tidak adanya program pelatihan 
yang efektif merupakan hambatan signifikan untuk masuk ke pasar. Pendahuluan 
ini mengeksplorasi pentingnya pelatihan pemasaran digital bagi pemuda dan 
pelaku UMKM di Desa Sadapaingan, membahas dasar-dasar teoritis, kondisi 
adopsi digital UMKM saat ini, dan potensi pemberdayaan melalui inisiatif 
pendidikan dan pelatihan. 

Peran UMKM dalam perekonomian Indonesia tidak dapat diremehkan. 
Menurut statistik pemerintah, UMKM menyumbang lebih dari 60% Produk 
Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan mempekerjakan sebagian besar tenaga kerja. 
Terlepas dari signifikansi ekonominya, banyak UMKM di daerah pedesaan seperti 
Desa Sadapaingan menghadapi berbagai tantangan, termasuk akses pasar yang 
terbatas, kurangnya inovasi, dan strategi pemasaran yang tidak memadai. 
Pemasaran digital, dengan kemampuannya untuk menghubungkan bisnis dengan 
konsumen di jarak yang jauh, berpotensi untuk mengatasi banyak masalah ini. 
Penelitian menyoroti bahwa adopsi strategi pemasaran digital telah berperan 
penting dalam meningkatkan jangkauan pasar UMKM. Misalnya, Anisyah dan 
Fransisca (2025) menekankan bahwa pemasaran digital bukan hanya alat promosi 
tetapi juga jembatan yang menghubungkan pengusaha pedesaan dengan pasar 
yang lebih luas. Dengan melibatkan komunitas pemuda lokal dan pelaku UMKM 
dalam program pelatihan yang menggabungkan pembelajaran aktif, UMKM dapat 
mengatasi hambatan tradisional dan mencapai pertumbuhan berkelanjutan. 
Namun, seperti yang juga dikemukakan oleh Anisyah dan Fransisca (2025), 
keberhasilan program-program ini bergantung pada lebih dari sekadar teknologi; 
hal itu bergantung pada pemahaman komprehensif tentang kebutuhan lokal dan 
partisipasi aktif masyarakat. 

Terlepas dari peluang yang ditawarkan oleh pemasaran digital, banyak 
UMKM masih ragu untuk mengadopsi alat-alat ini. Beberapa faktor berkontribusi 
pada keengganan ini, termasuk literasi digital yang terbatas, kurangnya 
kepercayaan pada teknologi baru, dan kurangnya sumber daya untuk berinvestasi 
dalam pelatihan dan infrastruktur. Seperti yang dicatat oleh Laksono dan Imanina 
(2025), banyak UMKM di daerah pedesaan tidak menyadari potensi manfaat 
pemasaran digital atau kurang memiliki keterampilan untuk menerapkan strategi 
yang efektif, seperti optimasi mesin pencari (SEO) atau kampanye iklan berbayar. 
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Tanpa pelatihan yang memadai, pelaku UMKM dan pemuda setempat mungkin 
akan kewalahan oleh kompleksitas teknis dan strategis pemasaran digital. Selain 
itu, kesenjangan digital antara daerah perkotaan dan pedesaan semakin 
memperburuk tantangan ini. Sementara UMKM perkotaan mungkin memiliki 
akses ke internet berkecepatan tinggi, alat-alat canggih, dan tenaga profesional 
yang terampil, rekan-rekan mereka di pedesaan seringkali berjuang dengan 
konektivitas yang buruk dan akses terbatas ke sumber daya. Kesenjangan ini 
menggarisbawahi pentingnya intervensi yang ditargetkan, seperti program 
pelatihan pemasaran digital, yang mengatasi kebutuhan spesifik masyarakat 
pedesaan. Seperti yang dikemukakan oleh M. Ningsih, Sangadji, dan Septa (2024), 
program pelatihan yang efektif harus melampaui pengetahuan teoritis untuk 
mencakup praktik langsung dalam menciptakan konten kreatif, memanfaatkan 
fitur media sosial, dan mengelola platform online. 

Kaum muda memainkan peran penting dalam mendorong transformasi 
digital di komunitas mereka. Sebagai generasi digital, mereka seringkali lebih 
mudah beradaptasi dengan teknologi baru dan dapat berfungsi sebagai katalis 
perubahan dalam perekonomian lokal mereka. Di Desa Sadapaingan, melibatkan 
kaum muda dalam program pelatihan pemasaran digital dapat memberikan efek 
domino, yang tidak hanya menguntungkan peserta individu tetapi juga komunitas 
yang lebih luas. Dengan membekali kaum muda dengan keterampilan yang 
dibutuhkan untuk menavigasi lanskap digital, program-program ini dapat 
memberdayakan mereka untuk menjadi inovator, pengusaha, dan pemimpin 
dalam perekonomian lokal mereka.Rahmawan dan Nurhayati, (2025) menyoroti 
nilai pembelajaran aktif dalam program pelatihan pemasaran digital, di mana 
peserta didorong untuk bereksperimen dengan alat dan platform dunia nyata. 
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis mereka tetapi juga 
membangun kepercayaan diri dan semangat kewirausahaan mereka. Lebih lanjut, 
melibatkan kaum muda dalam inisiatif pemasaran digital dapat membantu 
mendobrak hambatan gender dan usia tradisional, serta mendorong ekonomi lokal 
yang lebih inklusif dan dinamis. 

Program pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan UMKM pedesaan 
dan pemuda sangat penting untuk mengatasi tantangan adopsi digital. Program-
program ini harus dirancang untuk mengatasi hambatan spesifik yang dihadapi 
peserta, seperti literasi digital yang terbatas, kurangnya akses terhadap sumber 
daya, dan resistensi budaya terhadap perubahan. Adha dan Sutia (2025) 
menekankan pentingnya merancang intervensi pelatihan yang praktis dan spesifik 
konteks. Misalnya, program pelatihan yang sukses di Kabupaten Bekasi berfokus 
pada pemberian pengalaman langsung kepada peserta dalam menggunakan 
platform pemasaran digital, yang menghasilkan peningkatan signifikan dalam 
kemampuan mereka untuk mempromosikan produk dan layanan mereka secara 
online. Demikian pula, Erlangga, Purwanti, dan Mulyana (2022) membahas 
pentingnya menumbuhkan semangat kewirausahaan di kalangan pelaku UMKM 
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sebagai bagian dari pelatihan pemasaran digital. Dengan menanamkan pola pikir 
inovasi dan adaptabilitas, program-program ini dapat membantu peserta 
mengatasi keengganan awal mereka dan merangkul alat digital sebagai sarana 
untuk mencapai tujuan bisnis mereka. Hal ini sangat penting di daerah pedesaan, 
di mana praktik bisnis tradisional mungkin sangat mengakar, dan risiko yang 
dirasakan dari adopsi digital mungkin lebih tinggi. 

Keberhasilan program pelatihan pemasaran digital berakar pada beberapa 
kerangka teori, termasuk pembelajaran berbasis pengalaman, pendidikan berbasis 
komunitas, dan teori difusi inovasi. Pembelajaran berbasis pengalaman, seperti 
yang dikemukakan oleh David Kolb, menekankan pentingnya praktik langsung 
dan refleksi dalam proses pembelajaran. Dalam konteks pelatihan pemasaran 
digital, ini berarti memberikan kesempatan kepada peserta untuk bereksperimen 
dengan alat-alat seperti platform media sosial, situs web e-commerce, dan 
perangkat lunak analitik, sekaligus mendorong mereka untuk merefleksikan 
pengalaman mereka dan belajar dari kesalahan mereka. Di sisi lain, pendidikan 
berbasis komunitas berfokus pada peran komunitas lokal dalam membentuk 
proses pembelajaran. Dengan melibatkan anggota komunitas dalam perancangan 
dan implementasi program pelatihan, penyelenggara dapat memastikan bahwa 
kontennya relevan dan sesuai dengan budaya setempat. Pendekatan ini juga 
menumbuhkan rasa kepemilikan dan akuntabilitas di antara peserta, sehingga 
meningkatkan kemungkinan keberhasilan jangka panjang. 

Terakhir, teori difusi inovasi, seperti yang dikembangkan oleh Everett Rogers, 
memberikan wawasan berharga tentang bagaimana ide dan teknologi baru 
menyebar dalam suatu komunitas. Menurut teori ini, adopsi inovasi mengikuti 
pola yang dapat diprediksi, dengan para pengadopsi awal membuka jalan bagi 
mayoritas. Dalam konteks pelatihan pemasaran digital, ini berarti bahwa 
mengidentifikasi dan memberdayakan para pengadopsi awal—seperti kaum muda 
yang melek teknologi atau pelaku UMKM yang berpikiran maju—dapat 
mempercepat difusi alat dan strategi digital dalam komunitas. Beberapa studi 
kasus menyoroti dampak transformatif pelatihan pemasaran digital pada UMKM 
pedesaan dan kaum muda. Misalnya, sebuah program di Desa Mojosarirejo yang 
dilaporkan oleh Laksono dan Imanina (2025) menunjukkan bagaimana pelatihan 
yang ditargetkan dalam SEO, pemasaran media sosial, dan iklan berbayar 
memungkinkan pelaku UMKM untuk secara signifikan meningkatkan visibilitas 
dan penjualan online mereka. Peserta tidak hanya memperoleh keterampilan 
teknis tetapi juga mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang 
bagaimana menyelaraskan strategi pemasaran mereka dengan tujuan bisnis 
mereka. 

Demikian pula, sebuah studi oleh Winarsih (2025) menggarisbawahi potensi 
pengintegrasian kecerdasan buatan (AI) ke dalam pelatihan pemasaran digital. 
Meskipun hanya 12% pelaku UMKM di wilayah yang diteliti aktif menggunakan 
media sosial untuk promosi, pengenalan alat AI membantu peserta 
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menyederhanakan upaya pemasaran mereka dan mencapai hasil yang lebih baik 
dengan sumber daya yang lebih sedikit. Studi kasus ini menggambarkan 
pentingnya untuk selalu mengikuti tren teknologi dan memasukkan alat-alat baru 
ke dalam program pelatihan. Namun, perjalanan menuju transformasi digital 
bukannya tanpa hambatan. Seperti yang ditunjukkan oleh referensi, keberhasilan 
bergantung pada lebih dari sekadar teknologi; dibutuhkan pendekatan holistik 
yang menggabungkan pelatihan teknis dengan keterlibatan komunitas, kepekaan 
budaya, dan dukungan berkelanjutan. Dengan berinvestasi dalam inisiatif 
tersebut, para pemangku kepentingan dapat memastikan bahwa manfaat 
pemasaran digital dapat diakses oleh semua orang, membuka jalan bagi ekonomi 
yang lebih inklusif dan tangguh. 

 
 
Metode  

Pelaksanaan program pelatihan pemasaran digital untuk pemuda dan pelaku 
UMKM di Desa Sadapaingan, Ciamis, merupakan langkah signifikan menuju 
peningkatan keterampilan digital masyarakat setempat. Program ini dirancang 
dengan tujuan memberdayakan individu dan usaha kecil dengan membekali 
mereka dengan alat dan pengetahuan yang diperlukan untuk berkembang di 
lanskap digital yang terus berevolusi. Bagian ini akan merinci berbagai fase 
pelaksanaan pelatihan, termasuk kegiatan persiapan, kurikulum pelatihan, 
keterlibatan peserta, metode pengajaran, dan proses evaluasi. Sebelum pelatihan 
sebenarnya dimulai, beberapa kegiatan persiapan dilakukan untuk memastikan 
keberhasilan program. Langkah pertama melibatkan penilaian kebutuhan, yang 
sangat penting untuk mengidentifikasi tantangan pemasaran digital spesifik yang 
dihadapi oleh pelaku pemuda dan UMKM di Sadapaingan. Melalui survei dan 
diskusi kelompok fokus, ditemukan bahwa banyak bisnis lokal kurang memiliki 
kehadiran online, memiliki pengetahuan terbatas tentang pemasaran media sosial, 
dan tidak memanfaatkan alat digital untuk keterlibatan pelanggan. Riset dasar ini 
sangat penting karena memandu isi dan struktur pelatihan. 

Selanjutnya, proses perekrutan peserta dimulai. Bekerja sama dengan para 
pemimpin dan organisasi komunitas lokal, program ini menjangkau kelompok 
pemuda, pengusaha, dan pemilik usaha kecil untuk mendorong partisipasi. Upaya 
penjangkauan tidak hanya terbatas pada pengumuman; tetapi juga melibatkan 
interaksi dengan calon peserta melalui pertemuan komunitas dan sesi informasi 
yang menyoroti manfaat pemasaran digital. Pendekatan ini sangat penting dalam 
menumbuhkan rasa kepemilikan dan komitmen di antara para peserta. Terakhir, 
pengaturan logistik dilakukan untuk memastikan lingkungan belajar yang 
kondusif. Ini termasuk mengamankan tempat pelatihan yang dilengkapi dengan 
teknologi yang diperlukan seperti proyektor dan komputer, serta memastikan 
akses internet yang andal untuk latihan pemasaran digital secara langsung. 
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Tujuannya adalah untuk menciptakan ruang di mana peserta tidak hanya dapat 
belajar tetapi juga menerapkan pengetahuan mereka secara langsung. 

Kurikulum pelatihan dirancang dengan cermat untuk mencakup berbagai 
aspek pemasaran digital, memastikan pengalaman belajar yang komprehensif. 
Program ini dibagi menjadi beberapa modul, masing-masing berfokus pada 
elemen pemasaran digital yang berbeda. Topik utama meliputi dasar-dasar 
pemasaran digital, strategi media sosial, pembuatan konten, optimasi mesin 
pencari (SEO), pemasaran email, dan analitik. 
1. Dasar-Dasar Pemasaran Digital: Modul ini memperkenalkan peserta pada 

konsep-konsep fundamental dan pentingnya pemasaran digital dalam 
lingkungan bisnis saat ini. Sesi ini menekankan pergeseran dari pemasaran 
tradisional ke pemasaran digital dan membahas berbagai saluran digital yang 
tersedia untuk pemasaran. 

2. Strategi Media Sosial: Mengingat meningkatnya popularitas platform media 
sosial di kalangan anak muda, modul ini berfokus pada cara memanfaatkan 
platform seperti Facebook, Instagram, dan Twitter untuk promosi bisnis. 
Peserta mempelajari cara membuat konten yang menarik, memahami audiens 
mereka, dan memanfaatkan fitur periklanan di platform-platform ini. 

3. Pembuatan Konten: Konten adalah landasan pemasaran digital. Modul ini 
mengajarkan peserta tentang berbagai jenis konten, termasuk blog, video, dan 
infografis. Lokakarya diadakan untuk membantu peserta bertukar pikiran dan 
mengembangkan ide konten mereka, dengan fokus pada teknik bercerita yang 
sesuai dengan target audiens mereka. 

4. Optimasi Mesin Pencari (SEO): Modul ini sangat penting untuk membantu 
UMKM memahami cara meningkatkan visibilitas online mereka. Peserta 
mempelajari tentang riset kata kunci, teknik SEO on-page dan off-page, serta 
pentingnya backlink berkualitas. Latihan praktis diberikan untuk membantu 
mereka menerapkan teknik-teknik ini ke situs web mereka sendiri. 

5. Pemasaran Email: Pemasaran email tetap menjadi salah satu strategi 
pemasaran digital yang paling efektif. Para peserta diajarkan cara membangun 
daftar email, membuat buletin yang menarik, dan menganalisis kinerja 
kampanye email. Fokusnya adalah pada personalisasi komunikasi untuk 
meningkatkan keterlibatan pelanggan. 

6. Analisis: Memahami data sangat penting untuk mengukur keberhasilan 
dalam pemasaran digital. Modul ini memperkenalkan peserta pada alat-alat 
seperti Google Analytics, yang memungkinkan mereka untuk melacak lalu 
lintas situs web, perilaku pengguna, dan kinerja kampanye. Peserta 
mempelajari cara menafsirkan data untuk membuat keputusan yang tepat. 
Keterlibatan merupakan landasan program pelatihan, karena disadari bahwa 

partisipasi aktif akan meningkatkan hasil pembelajaran. Berbagai metode 
digunakan untuk mendorong interaksi antar peserta. Diskusi kelompok dan 
proyek kolaboratif merupakan bagian integral dari pendekatan pelatihan, 
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memungkinkan peserta untuk berbagi pengalaman dan belajar dari satu sama lain. 
Kolaborasi ini menumbuhkan rasa kebersamaan dan motivasi, karena peserta 
menyadari bahwa mereka tidak sendirian dalam menghadapi tantangan serupa. 
Selain itu, latihan praktis disisipkan sepanjang pelatihan. Peserta didorong untuk 
menerapkan apa yang telah mereka pelajari secara langsung. Misalnya, setelah 
mempelajari strategi media sosial, mereka ditugaskan untuk membuat kampanye 
media sosial simulasi untuk bisnis mereka. Pendekatan langsung ini tidak hanya 
memperkuat pemahaman mereka tetapi juga memberi mereka umpan balik 
langsung dari pelatih dan rekan-rekan mereka. 

Untuk lebih meningkatkan keterlibatan, pembicara tamu dari bisnis lokal 
yang sukses diundang untuk berbagi perjalanan pemasaran digital mereka. Sesi-
sesi ini memberikan peserta contoh dan inspirasi dunia nyata, yang 
menggambarkan manfaat nyata dari penerapan strategi pemasaran digital. Kisah-
kisah yang dibagikan oleh para pembicara ini berfungsi sebagai motivasi bagi 
peserta, menunjukkan kepada mereka bahwa kesuksesan dapat dicapai. Berbagai 
metode pengajaran digunakan untuk mengakomodasi gaya belajar yang berbeda 
di antara para peserta. Pelatihan ini menggunakan kombinasi ceramah, lokakarya 
interaktif, dan kegiatan praktik. Ceramah memberikan pengetahuan dasar, 
sementara lokakarya memungkinkan peserta untuk mendalami topik-topik 
tertentu. Misalnya, selama modul pembuatan konten, peserta terlibat dalam sesi 
curah pendapat di mana mereka berkolaborasi untuk membuat postingan blog 
dan konten media sosial. 

Alat bantu visual, seperti slide dan video, juga disertakan untuk 
meningkatkan pemahaman. Alat-alat ini membantu mengilustrasikan konsep-
konsep kompleks dan membuat pengalaman belajar lebih menarik. Selain itu, 
penggunaan studi kasus nyata memungkinkan peserta untuk menganalisis 
kampanye pemasaran digital yang sukses, sehingga mendorong pemikiran kritis 
dan penerapan konsep yang telah dipelajari. Umpan balik merupakan komponen 
penting dalam pelatihan. Para pelatih mendorong peserta untuk mengajukan 
pertanyaan dan meminta klarifikasi tentang topik yang dibahas. Sesi umpan balik 
rutin diadakan, di mana peserta dapat berbagi pemikiran mereka tentang proses 
pelatihan dan menyarankan perbaikan. Hal ini tidak hanya membantu para pelatih 
menyempurnakan metode pengajaran mereka, tetapi juga membuat peserta 
merasa dihargai dan didengarkan. 

Untuk mengukur efektivitas program pelatihan, proses evaluasi sistematis 
telah diterapkan. Penilaian pra-pelatihan dilakukan untuk mengukur pengetahuan 
dan keterampilan peserta sebelum program dimulai. Data ini sangat penting untuk 
menetapkan tolok ukur dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. 
Selama pelatihan, penilaian formatif dilakukan melalui kuis dan latihan praktis. 
Penilaian ini memberikan umpan balik langsung dan memungkinkan pelatih 
untuk menyesuaikan strategi pengajaran mereka sesuai kebutuhan. Peserta 
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didorong untuk merefleksikan pengalaman belajar mereka dan mengidentifikasi 
area di mana mereka merasa membutuhkan dukungan lebih lanjut. 

Pada akhir pelatihan, dilakukan evaluasi sumatif. Peserta menyelesaikan 
penilaian komprehensif yang menguji pengetahuan mereka di semua modul. Hasil 
evaluasi ini dianalisis untuk menentukan dampak keseluruhan program pelatihan. 
Selain itu, formulir umpan balik dibagikan kepada peserta, memungkinkan 
mereka untuk berbagi pengalaman dan saran untuk sesi pelatihan mendatang. 
Evaluasi tersebut mengungkapkan beberapa hasil utama. Banyak peserta 
melaporkan peningkatan signifikan dalam kepercayaan diri mereka dalam 
menggunakan alat pemasaran digital. Mereka menyatakan antusiasme untuk 
menerapkan keterampilan baru mereka pada bisnis mereka dan mencatat 
peningkatan pemahaman mereka tentang cara menjangkau dan melibatkan 
pelanggan secara online. Umpan balik positif ini sangat menggembirakan, 
menunjukkan bahwa pelatihan tersebut telah berhasil mencapai tujuannya. 

Meskipun program pelatihan secara keseluruhan berhasil, beberapa 
tantangan dihadapi selama pelaksanaannya. Salah satu tantangan utama adalah 
perbedaan tingkat literasi digital di antara para peserta. Sementara beberapa 
individu mahir dalam teknologi, yang lain kesulitan dengan keterampilan 
komputer dasar. Perbedaan ini menciptakan kebutuhan bagi para pelatih untuk 
menyesuaikan metode pengajaran mereka guna memastikan bahwa semua peserta 
dapat mengikuti pelatihan.Tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber daya 
yang tersedia untuk praktik langsung. Meskipun tempat pelatihan dilengkapi 
dengan komputer, jumlah perangkat tidak mencukupi untuk jumlah peserta. 
Akibatnya, beberapa peserta harus menunggu giliran untuk mengakses teknologi 
tersebut. Keterbatasan ini menghambat penerapan pengetahuan secara praktis dan 
menyoroti pentingnya sumber daya yang memadai untuk inisiatif pelatihan di 
masa mendatang. 

Selain itu, peserta menghadapi tantangan dalam menerapkan apa yang telah 
mereka pelajari setelah pelatihan. Banyak yang melaporkan merasa kewalahan 
dengan banyaknya informasi dan kesulitan memprioritaskan strategi mana yang 
harus diterapkan terlebih dahulu. Umpan balik ini menunjukkan perlunya 
dukungan dan sumber daya lanjutan untuk membantu peserta beralih dari 
pembelajaran ke penerapan. Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi selama 
pelaksanaan pelatihan, beberapa perbaikan diusulkan untuk sesi mendatang. 
Pertama, lokakarya literasi digital pendahuluan dapat diperkenalkan untuk 
memastikan bahwa semua peserta memiliki pemahaman dasar tentang teknologi. 
Hal ini akan menciptakan kondisi yang lebih setara dan meningkatkan 
pengalaman belajar secara keseluruhan. Selain itu, meningkatkan jumlah 
komputer dan menyediakan akses ke perangkat digital akan memfasilitasi lebih 
banyak praktik langsung. Bermitra dengan bisnis atau organisasi lokal untuk 
mensponsori peralatan dapat menjadi solusi yang layak. Ditambah lagi, 
menyediakan materi sumber daya dan panduan kepada peserta setelah pelatihan 
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dapat berfungsi sebagai referensi berharga saat mereka menerapkan keterampilan 
baru yang telah mereka peroleh. 

Pelaksanaan pelatihan pemasaran digital di Desa Sadapaingan merupakan 
proses multifaset yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang 
cermat. Program ini berhasil membekali pemuda dan pelaku UMKM dengan 
keterampilan pemasaran digital yang penting, serta menumbuhkan rasa 
kebersamaan dan kolaborasi di antara para peserta. Meskipun terdapat beberapa 
tantangan, umpan balik secara keseluruhan menunjukkan bahwa pelatihan 
tersebut telah mencapai tujuannya dan memberikan pengetahuan berharga yang 
ingin diterapkan oleh para peserta. Ke depannya, mengatasi tantangan yang telah 
diidentifikasi dan menerapkan perbaikan yang disarankan akan semakin 
meningkatkan efektivitas inisiatif pelatihan di masa mendatang, yang pada 
akhirnya akan berkontribusi pada pertumbuhan dan keberhasilan bisnis lokal di 
Sadapaingan. 

 
  

Hasil dan Pembahasan 
Pelatihan Pemasaran Digital untuk Pemuda dan Pelaku UMKM 

Hasil dan dokumentasi Pelatihan Pemasaran Digital untuk Pemuda dan 
Pelaku UMKM di Desa Sadapaingan, Ciamis, mengungkapkan pengalaman 
transformatif yang tidak hanya bermanfaat bagi para peserta tetapi juga 
menunjukkan potensi pemasaran digital untuk mengangkat perekonomian lokal. 
Pada bagian ini, kita akan membahas hasil pelatihan, berbagai bentuk 
dokumentasi yang dibuat, dan bagaimana hal tersebut menjadi bukti keberhasilan 
inisiatif ini. 

Gambar 1. Pelatihan Pemasaran UMKM 
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Salah satu hasil utama dari pelatihan pemasaran digital adalah peningkatan 
literasi digital di kalangan pemuda dan pelaku UMKM. Sebelum pelatihan, banyak 
peserta memiliki pengalaman terbatas dengan alat dan platform digital. Melalui 
lokakarya praktik dan sesi interaktif, peserta mempelajari dasar-dasar pemasaran 
digital, termasuk pemasaran media sosial, pembuatan konten, dan optimasi mesin 
pencari (SEO). Menurut survei pra dan pasca pelatihan yang dilakukan dengan 
peserta, terdapat peningkatan signifikan dalam tingkat kepercayaan diri mereka 
terkait kemampuan untuk menavigasi platform digital. Misalnya, survei pra 
pelatihan menunjukkan bahwa hanya 30% peserta merasa nyaman menggunakan 
media sosial untuk tujuan bisnis. Namun, setelah pelatihan, angka ini melonjak 
menjadi 85%. 

Selain itu, pelatihan tersebut membekali para peserta dengan keterampilan 
praktis yang dapat langsung mereka terapkan pada bisnis mereka. Mereka belajar 
cara membuat strategi pemasaran yang efektif, yang meliputi mengidentifikasi 
target audiens, membuat konten yang menarik, dan memanfaatkan analitik untuk 
mengukur keberhasilan. Pengetahuan ini sangat penting, terutama di lanskap 
digital saat ini, di mana bisnis yang gagal terlibat secara online berisiko tertinggal. 
Dampak ekonomi dari pelatihan pemasaran digital juga sangat signifikan. Banyak 
pelaku UMKM melaporkan peningkatan keterlibatan pelanggan dan penjualan 
setelah menerapkan keterampilan yang baru mereka peroleh. Misalnya, sebuah 
toko roti lokal melaporkan peningkatan pesanan online sebesar 40% hanya dalam 
dua bulan setelah pelatihan. Statistik tersebut menyoroti korelasi langsung antara 
pengetahuan pemasaran digital dan pertumbuhan bisnis. 

Selain kesuksesan bisnis individu, dampak kolektif terhadap perekonomian 
lokal juga patut diperhatikan. Program pelatihan ini menumbuhkan rasa 
kebersamaan di antara para peserta, mendorong kolaborasi dan jaringan. Hal ini 
mengarah pada pembentukan kemitraan antar bisnis, yang selanjutnya 
meningkatkan jangkauan pasar mereka. Pelatihan ini menciptakan efek domino di 
Desa  Sadapaingan, karena para peserta mulai berbagi pengetahuan mereka 
dengan orang lain yang tidak mengikuti pelatihan, sehingga memperluas 
kapasitas pemasaran digital desa secara keseluruhan. Dokumentasi memainkan 
peran penting dalam menangkap esensi dan efektivitas pelatihan pemasaran 
digital. Berbagai bentuk dokumentasi digunakan untuk memastikan bahwa 
hasilnya tercatat dengan baik dan dapat dijadikan referensi di masa mendatang. 

Pertama, sebuah buku panduan pelatihan komprehensif dikembangkan yang 
menguraikan konsep-konsep kunci yang dibahas selama pelatihan. Buku panduan 
ini mencakup panduan langkah demi langkah tentang cara menggunakan berbagai 
alat dan platform pemasaran digital secara efektif. Para peserta didorong untuk 
menyimpan buku panduan tersebut sebagai referensi, sehingga mereka dapat 
meninjau kembali materi tersebut kapan pun diperlukan. Selain itu, rekaman 
video sesi pelatihan juga dibuat, memungkinkan peserta untuk meninjau konten 
sesuai kecepatan mereka sendiri. Hal ini sangat bermanfaat bagi mereka yang 
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mungkin kesulitan memahami konsep-konsep tertentu selama sesi langsung. 
Ketersediaan materi rekaman memberikan kesempatan bagi peserta untuk 
memperkuat pembelajaran mereka dan memastikan mereka sepenuhnya 
memahami strategi pemasaran digital yang dibahas. 

Selain itu, portofolio digital dibuat untuk memamerkan karya para peserta. 
Portofolio ini mencakup contoh unggahan media sosial, kampanye pemasaran, 
dan konten digital lainnya yang dibuat selama pelatihan. Portofolio ini berfungsi 
sebagai bukti keterampilan baru para peserta dan memberi mereka platform untuk 
menampilkan karya mereka kepada calon klien dan mitra. Portofolio digital ini 
tidak hanya memperkuat pengalaman belajar tetapi juga menanamkan rasa 
bangga dan pencapaian di antara para peserta. Umpan balik dari para peserta 
sangat positif, menyoroti efektivitas pelatihan dan relevansinya terhadap 
pertumbuhan pribadi dan profesional mereka. Banyak peserta mengungkapkan 
rasa terima kasih atas kesempatan untuk belajar dan mengembangkan 
keterampilan baru, serta mencatat bahwa pelatihan tersebut telah membuka jalan 
baru bagi bisnis mereka. 

Gambar 2. Sosialisasai Kegiatan 
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Dalam survei lanjutan yang dilakukan tiga bulan setelah pelatihan, peserta 
diminta untuk menilai berbagai aspek program pelatihan. Mayoritas responden 
menilai konten tersebut sangat relevan, dengan skor rata-rata 4,8 dari 5. Selain itu, 
para fasilitator dipuji atas keahlian dan kemampuan mereka untuk melibatkan 
peserta. Salah satu peserta berkomentar, “Para pelatih membuat topik-topik 
kompleks mudah dipahami. Saya tidak pernah menyangka bisa belajar begitu 
banyak dalam waktu sesingkat itu.” Selain itu, survei tersebut mengungkapkan 
bahwa banyak peserta telah mulai menerapkan strategi pemasaran digital mereka, 
dengan dilaporkan 70% secara aktif menggunakan media sosial untuk 
mempromosikan bisnis mereka. Pergeseran perilaku ini menandakan keberhasilan 
transfer pengetahuan dari pelatihan ke penerapan praktis. 

Aspek penting lainnya dari hasil dan dokumentasi adalah fokus pada 
keberlanjutan jangka panjang. Pelatihan ini dirancang tidak hanya untuk 
memberikan pengetahuan tetapi juga untuk menciptakan kerangka kerja bagi 
pembelajaran dan dukungan berkelanjutan. Untuk tujuan ini, program 
pendampingan (mentorship) dibentuk, yang memasangkan peserta dengan 
pemasar digital berpengalaman yang dapat memberikan bimbingan dan 
dukungan berkelanjutan. Program pendampingan (mentorship) sangat berperan 
penting dalam memastikan bahwa keterampilan yang dipelajari selama pelatihan 
dapat dipertahankan dari waktu ke waktu. Para peserta melaporkan bahwa 
memiliki akses ke seorang mentor memungkinkan mereka untuk mengatasi 
tantangan dengan lebih efektif dan memberi mereka wawasan berharga tentang 
dunia pemasaran digital yang terus berkembang. Dukungan berkelanjutan ini 
sangat penting di bidang yang terus berubah, karena alat dan tren baru terus 
bermunculan. 

Meskipun pelatihan tersebut menghasilkan banyak hasil positif, penting 
untuk mengakui tantangan yang dihadapi selama proses implementasi. Salah satu 
tantangan signifikan adalah memastikan bahwa semua peserta memiliki akses ke 
teknologi dan konektivitas internet yang diperlukan. Beberapa peserta 
menghadapi kesulitan karena keterbatasan akses ke komputer atau layanan 
internet yang andal, yang menghambat kemampuan mereka untuk sepenuhnya 
terlibat dengan materi pelatihan. Untuk mengatasi masalah ini, penyelenggara 
pelatihan bekerja sama erat dengan pihak berwenang setempat untuk menjajaki 
pilihan guna meningkatkan akses internet di desa tersebut. Mereka juga 
menyediakan sumber daya tambahan, seperti hotspot seluler, untuk memfasilitasi 
pembelajaran. Pengalaman ini menggarisbawahi pentingnya mengatasi tantangan 
infrastruktur saat menerapkan program pelatihan digital, khususnya di daerah 
pedesaan. 

Pelajaran lain yang dipetik adalah perlunya sesi tindak lanjut untuk 
memperkuat pembelajaran. Meskipun pelatihan awal intensif dan komprehensif, 
dukungan berkelanjutan dan kursus penyegaran sangat penting bagi peserta 
untuk tetap mengikuti tren terbaru dan praktik terbaik dalam pemasaran digital. 
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Hasil dan dokumentasi program pelatihan pemasaran digital di Desa 
Sadapaingan telah meletakkan dasar yang kuat untuk inisiatif di masa mendatang. 
Dengan memanfaatkan keberhasilan pelatihan ini, terdapat peluang untuk 
memperluas program agar mencakup topik yang lebih lanjut, seperti analisis data 
dan strategi e-commerce. Selain itu, menciptakan komunitas praktik di antara para 
peserta dapat lebih meningkatkan pengalaman belajar mereka. Pertemuan dan 
lokakarya rutin dapat menyediakan platform bagi peserta untuk berbagi 
pengalaman, tantangan, dan keberhasilan mereka. Pendekatan kolaboratif ini akan 
menumbuhkan rasa kebersamaan dan memotivasi individu untuk terus 
meningkatkan keterampilan pemasaran digital mereka. Selain itu, 
mendokumentasikan kemajuan peserta dan bisnis mereka secara berkelanjutan 
akan sangat penting untuk mengevaluasi dampak jangka panjang pelatihan. 
Dengan melacak indikator kinerja utama, seperti pertumbuhan penjualan, 
keterlibatan pelanggan, dan kehadiran online, penyelenggara dapat 
mengumpulkan data berharga untuk menilai efektivitas program pelatihan dari 
waktu ke waktu. 

 
Gambar 3.  Ecommerce Dan Marketplace 

 
Produk Kemasan 

Dalam ranah pemasaran digital, kemasan produk memainkan peran penting 
dalam bagaimana konsumen mempersepsikan suatu produk. Kemasan bukan 
hanya lapisan pelindung; ia mewujudkan identitas merek dan dapat secara 
signifikan memengaruhi keputusan pembelian. Bagi kaum muda dan usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM) di Desa Sadapaingan, Ciamis, memahami 
pentingnya kemasan yang efektif sangatlah penting. Ini adalah titik interaksi 
pertama antara konsumen dan produk, dan karenanya berfungsi sebagai alat 
pemasaran yang penting. Artikel ini mengeksplorasi berbagai aspek kemasan 
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produk, termasuk desain, material, branding, dan peran pemasaran digital dalam 
mempromosikan produk yang dikemas. 

Kemasan memiliki beberapa fungsi penting. Pertama dan terpenting, 
kemasan melindungi produk dari kerusakan selama transportasi dan 
penyimpanan. Kedua, kemasan memberikan informasi kepada konsumen, seperti 
bahan-bahan, petunjuk penggunaan, dan tanggal kedaluwarsa. Ketiga, kemasan 
dapat meningkatkan daya tarik estetika suatu produk, membuatnya menonjol di 
rak dan menarik pelanggan. Bagi UMKM di Desa Sadapainganl, kemasan yang 
efektif dapat membantu mereka bersaing di pasar yang ramai, terutama melawan 
perusahaan yang lebih besar dengan sumber daya yang lebih banyak. Penelitian 
menunjukkan bahwa 72% konsumen mengatakan bahwa desain kemasan 
memengaruhi keputusan pembelian mereka. Statistik ini menyoroti pentingnya 
menciptakan kemasan yang menarik dan fungsional yang sesuai dengan target 
pasar. Bagi para wirausahawan muda di desa, memahami preferensi dan tren 
konsumen dapat membimbing mereka dalam mendesain kemasan yang menarik 
bagi pasar lokal dan bahkan pasar yang lebih luas. 

 
Prospek dan Kekurangan 

Program pelatihan pemasaran digital yang ditujukan untuk kaum muda dan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Sadapaingan, Ciamis, 
merupakan inisiatif penting yang bertujuan memberdayakan masyarakat setempat 
melalui penerapan teknik pemasaran modern. Pemasaran digital semakin menjadi 
komponen penting strategi bisnis di dunia yang digerakkan oleh teknologi saat ini. 
Pelatihan ini memberikan wawasan berharga tentang berbagai aspek pemasaran 
digital, termasuk manajemen media sosial, optimasi mesin pencari (SEO), 
pembuatan konten, dan periklanan online. Namun, terlepas dari dampak positif 
dan prospek yang menjanjikan dari inisiatif ini, penting untuk secara kritis 
meneliti kekurangan yang muncul selama pelaksanaan pelatihan. Bagian ini akan 
membahas prospek optimis untuk masa depan pemasaran digital di Sadapaingan 
dan tantangan yang perlu diatasi untuk memastikan pertumbuhan dan kesuksesan 
yang berkelanjutan. 

Prospek bagi pemuda dan pelaku UMKM di Desa Sadapaingan setelah 
mengikuti pelatihan pemasaran digital tampak cukup menjanjikan. Dengan 
pesatnya perkembangan internet dan teknologi seluler, terdapat peluang 
signifikan bagi bisnis lokal untuk memasuki pasar baru dan memperluas basis 
pelanggan mereka. Menurut statistik terbaru, penetrasi internet di Indonesia telah 
mencapai sekitar 76% pada tahun 2022, dengan sejumlah besar pengguna 
mengakses platform media sosial untuk keperluan pribadi maupun bisnis. Hal ini 
menghadirkan peluang emas bagi UMKM di Sadapaingan untuk memanfaatkan 
strategi pemasaran digital guna meningkatkan visibilitas dan mempromosikan 
produk dan layanan mereka secara efektif. 
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Gambar 4. Fotografi Produk 

 
Generasi muda di Desa Sadapaingan, sebagai generasi digital, berada pada 

posisi yang sangat baik untuk memanfaatkan pengetahuan yang diperoleh dari 
program pelatihan. Mereka memiliki kecenderungan alami terhadap teknologi dan 
seringkali lebih mahir dalam menavigasi platform digital. Demografi ini dapat 
berperan penting dalam mendorong perekonomian lokal dengan menerapkan 
keterampilan yang dipelajari selama pelatihan untuk mendukung usaha 
kewirausahaan mereka sendiri atau membantu UMKM yang sudah ada dalam 
meningkatkan kehadiran digital mereka. Masuknya energi dan kreativitas kaum 
muda ke dalam lanskap bisnis lokal dapat menghasilkan strategi pemasaran 
inovatif yang beresonansi dengan khalayak yang lebih luas. Selain itu, program 
pelatihan ini meletakkan dasar bagi komunitas yang suportif seputar pemasaran 
digital. Saat para peserta berbagi pengalaman dan pembelajaran mereka, 
lingkungan kolaboratif pun muncul, mendorong dukungan antar sesama dan 
berbagi pengetahuan. Kekompakan ini sangat penting untuk membangun budaya 
pembelajaran dan peningkatan berkelanjutan, yang diperlukan untuk beradaptasi 
dengan lanskap pemasaran digital yang terus berkembang. Dengan menciptakan 
jaringan individu yang melek digital, inisiatif pelatihan ini berpotensi untuk 
mendorong pertumbuhan dan inovasi lebih lanjut di Sadapaingan. 

Terlepas dari prospek yang optimis, implementasi program pelatihan 
pemasaran digital mengungkapkan beberapa kekurangan yang harus diatasi. 
Salah satu tantangan yang paling mendesak adalah perbedaan tingkat 
pengetahuan dan pengalaman di antara para peserta. Sementara beberapa 
individu memasuki pelatihan dengan pemahaman yang solid tentang konsep 
dasar pemasaran digital, yang lain kesulitan untuk memahami bahkan ide-ide 
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fundamental. Perbedaan tingkat keterampilan ini menyulitkan para pelatih untuk 
menyampaikan konten yang mudah diakses dan bermanfaat bagi semua peserta. 
Menyesuaikan kurikulum untuk memenuhi beragam kebutuhan pembelajaran 
akan sangat penting untuk sesi pelatihan di masa mendatang. Tantangan 
signifikan lainnya adalah terbatasnya akses terhadap teknologi dan sumber daya. 
Meskipun internet tersedia secara luas, banyak peserta menghadapi kesulitan 
dalam mengakses perangkat yang andal atau koneksi internet yang stabil. 
Kurangnya akses ini menghambat kemampuan mereka untuk mempraktikkan 
keterampilan yang dipelajari selama pelatihan dan membatasi keterlibatan mereka 
dengan alat pemasaran online. Misalnya, banyak peserta mengungkapkan frustrasi 
karena tidak dapat menerapkan strategi SEO secara efektif karena kurangnya 
sumber daya untuk meneliti kata kunci atau menganalisis kinerja situs web. 
Mengatasi masalah ini membutuhkan upaya bersama dari pemerintah daerah dan 
pemangku kepentingan untuk meningkatkan infrastruktur dan menyediakan alat-
alat yang diperlukan bagi calon pemasar digital. 

Selain itu, program pelatihan tersebut menyoroti pentingnya dukungan dan 
bimbingan berkelanjutan bagi para peserta. Banyak individu merasa kewalahan 
dengan banyaknya informasi yang disampaikan selama sesi pelatihan, dan ada 
kebutuhan yang jelas akan dukungan lanjutan untuk membantu mereka 
menerapkan apa yang telah mereka pelajari. Pembentukan program bimbingan 
atau lokakarya pasca-pelatihan dapat memfasilitasi pembelajaran berkelanjutan 
dan penerapan strategi pemasaran digital dalam skenario dunia nyata. Bimbingan 
tidak hanya akan memberikan arahan tetapi juga menanamkan kepercayaan diri 
pada peserta saat mereka menghadapi tantangan pemasaran produk mereka 
secara online. Lanskap digital bersifat dinamis dan terus berkembang. Oleh karena 
itu, sangat penting bagi peserta untuk terlibat dalam pembelajaran berkelanjutan 
agar dapat mengikuti tren dan teknik terbaru dalam pemasaran digital. Banyak 
peserta menyatakan keinginan untuk sesi pelatihan yang lebih lanjut yang 
membahas lebih dalam topik-topik spesifik seperti analitik, iklan berbayar, dan 
iklan media sosial. Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan akan 
memberdayakan individu untuk mengasah keterampilan mereka dan beradaptasi 
dengan kondisi pasar yang berubah. 

Selain itu, program pelatihan harus mendorong peserta untuk selalu 
mengikuti perkembangan tren industri dan praktik terbaik. Hal ini dapat dicapai 
melalui lokakarya, webinar, dan kursus daring yang berfokus pada teknologi baru 
dan strategi pemasaran digital. Dengan menumbuhkan budaya pembelajaran 
sepanjang hayat, komunitas di Sadapaingan dapat memastikan bahwa UMKM-nya 
tetap kompetitif di pasar digital yang semakin berkembang. Untuk mengatasi 
beberapa kekurangan yang diamati selama pelatihan, membangun kemitraan dan 
kolaborasi dengan bisnis lokal, lembaga pendidikan, dan instansi pemerintah 
dapat memainkan peran penting. Kolaborasi dapat memberikan peserta akses ke 
sumber daya, keahlian, dan peluang jaringan yang meningkatkan pengalaman 
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belajar mereka. Misalnya, bisnis lokal dapat mensponsori sesi pelatihan atau 
menyediakan studi kasus dunia nyata untuk dianalisis oleh peserta, sehingga 
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik. 

Lembaga pendidikan juga dapat memainkan peran penting dengan 
menawarkan kursus atau sertifikasi khusus di bidang pemasaran digital. Dengan 
menyelaraskan program pelatihan dengan lembaga akademik, peserta dapat 
memperoleh kredensial yang memvalidasi keterampilan dan pengetahuan mereka, 
sehingga membuat mereka lebih menarik bagi calon pemberi kerja atau klien. 
Selain itu, kemitraan dengan lembaga pemerintah dapat menghasilkan peluang 
pendanaan dan inisiatif yang bertujuan untuk mempromosikan literasi digital dan 
kewirausahaan di daerah pedesaan. Seperti yang telah dibahas sebelumnya, 
keterbatasan akses terhadap teknologi dan sumber daya menjadi tantangan bagi 
para peserta. Untuk mengatasi masalah ini, sangat penting untuk berinvestasi 
dalam peningkatan infrastruktur teknologi di Desa Sadapaingan. Hal ini dapat 
mencakup peningkatan konektivitas internet, penyediaan titik akses komunitas 
untuk perangkat, dan memfasilitasi akses ke alat pemasaran digital. Pemerintah 
daerah dan LSM dapat berkolaborasi untuk menciptakan pusat digital di mana 
individu dapat mengakses komputer dan internet, menerima pelatihan, dan 
terhubung dengan mentor. 

Selain itu, organisasi dapat menjajaki kemungkinan menyediakan perangkat 
atau paket internet bersubsidi bagi peserta yang menunjukkan komitmen dan 
potensi dalam menerapkan strategi pemasaran digital. Hal ini akan 
memberdayakan calon pemasar digital untuk terlibat aktif dengan pasar online 
dan menerapkan keterampilan yang diperoleh selama pelatihan. Selain 
keterampilan teknis, menumbuhkan pola pikir kewirausahaan di kalangan 
pemuda dan pelaku UMKM di Sadapaingan sangat penting untuk keberhasilan 
inisiatif pemasaran digital. Pelatihan tidak hanya harus fokus pada teknik 
pemasaran, tetapi juga menekankan pentingnya kreativitas, inovasi, dan 
ketahanan dalam kewirausahaan. Peserta harus didorong untuk berpikir kritis 
tentang model bisnis mereka dan mengeksplorasi cara untuk membedakan diri di 
pasar yang kompetitif. Lokakarya yang menumbuhkan kreativitas dan 
keterampilan pemecahan masalah dapat berperan penting dalam membantu 
peserta mengembangkan proposisi nilai unik untuk produk atau layanan mereka.  

 
 
Kesimpulan 

Pelatihan pemasaran digital untuk pemuda dan pelaku UMKM di Desa, 
Sadapaingan, telah meletakkan fondasi yang kokoh bagi pertumbuhan masyarakat 
di ranah digital. Prospek yang menjanjikan terlihat dari antusiasme dan potensi 
para peserta untuk merangkul pemasaran digital sebagai sarana untuk 
meningkatkan bisnis mereka. Namun, mengatasi kekurangan yang diidentifikasi 
selama pelatihan sangat penting untuk memastikan keberlanjutan inisiatif ini. 
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Dengan memberikan dukungan berkelanjutan, membina kemitraan, meningkatkan 
akses teknologi, dan menumbuhkan pola pikir kewirausahaan, masyarakat dapat 
mengatasi tantangan lanskap digital dan membuka potensi penuh UMKM mereka. 
Perjalanan menuju kemahiran pemasaran digital mungkin penuh dengan 
rintangan, tetapi dengan tekad dan kolaborasi, pemuda dan pelaku UMKM di 
Sadapaingan dapat berkembang di dunia perdagangan digital yang terus 
berevolusi. 
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